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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan adalah salah satu kebutuhan hidup dan sangat penting 

untuk membantu latihan sehari-hari. Belrbagai upaya te llah dilakukan ole lh 

manusia untuk hidup selhat. Pasal 1 Ayat 11 Undang-Undang Nomor 36 

Tahun 2009 te lntang Kelselhatan melnyatakan bahwa pe lningkatan kelselhatan 

adalah suatu ge lrakan atau pelrkelmbangan yang pote lnsial dari ke lgiatan-

kelgiatan untuk me lngimbangi dan me lngupayakan tingkat ke lselhatan umum 

selbagai pe lnanggulangan pelnyakit, pelningkatan kelselhatan, telrapi pelnyakit 

dan pelngupayaan pe lmulihan. 

Masyarakat dalam melncari pellayanan kelselhatan, selbagian masyarakat 

teltap melmpelrcayai pellayanan kelselhatan yang dibe lrikan ole lh doktelr. 

Adapun selbagian masyarakat Indone lsia hingga saat ini masih me lngandalkan 

pelngobatan tradisional untuk me lnyelmbuhkan pelnyakit, dan pe lngobatan 

tradisional masih dipe lrcaya ole lh selgellintir orang saj la, se lpelrti orang bij lak, 

dukun, dan be lrbagai selbutan lainnya. Walaupun fasilitas pe lngobatan 

modelrn di Indonelsia selmakin banyak, namun hal ini tidak me lnyurutkan 

minat selbagian masyarakat untuk me lmilih pelngobatan altelrnatif tradisional 

selpelrti pij lat dan ostelopati. 

Pelngobatan alte lrnatif melrupakan pelngobatan dari non me ldis 

melnggunakan pelralatan dan bahan yang tidak te lrmasuk dalam standart 
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pelngobatan meldis. Pelngobatan alte lrnatif tidak dilakukan ole lh telnaga 

kelselhatan profe lsional selpelrti doktelr. Te lrdapat macam-macam pelngobatan 

altelrnatif se lpelrti pij lat, akupuntur, belkam, obat-obatan helrbal dan j lamu, 

gurah dan lain-lain. Akan teltapi ada j luga delngan pelngobatan air, dimana 

pelngobatan air te lrselbut dilakukan de lngan melmbacakan doa se lhingga air 

telrselbut dipelrcaya dapat me lnye lmbuhkan pe lnyakit. 

Tingkat kelamanan pe lngobatan altelrnatif saat ini j luga dipe lrtanyakan, 

karelna pelnggunaan obat dalam dosis te lrtelntu dan dalam j langka waktu 

telrtelntu bukannya tanpa e lfelk nelgatif, selhingga melngancam kelse lhatan 

manusia dalam j langka panj lang. Melskipun delmikian bagi se lbagian 

masyarakat, biaya pe llayanan kelselhatan saat ini dirasa cukup mahal. Untuk 

itu, melrelka me lmilih pelngobatan lain yang dianggap j lauh le lbih kelcil 

risikonya dan le lbih murah salah satunya adalah me lmilih pe lngobatan 

altelrnatif, yang saat ini te lntu saj la sangat diminati ole lh masyarakat. 

Pelrkelmbangan pellayanan pelngobatan tradisional dan alte lrnatif se llama ini 

melningkat pelsat, Pelnellitian telrtinggi melnunj lukkan bahwa 75.84% 

masyarakat me lnggunakan pelngobatan altelrnatif di karelnakan alte lrnatif tidak 

mahal dan waktu pe lngobatannya j luga tidak lama untuk melnye lmbuhkan 

pelnyakit. 
1
 

Melnurut pasal 19 ayat 1 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

Telntang Pe lrlindungan konsumeln melnj lellaskan bahwa pe lrtanggung j lawaban 

                                                                 
1
 Yanti, Irma, and Henni Kumaladewi Hengky. "Kebiasaan Masyarakat Dalam 

Memilih Pengobatan Alternatif Terhadap Suatu Penyakit di Desa Samaulue Kecamatan 

Lanrisang Kabupaten Pinrang." Jurnal Ilmiah Manusia Dan Kesehatan 4.1 (2021): hal. 146 
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pellaku usaha untuk me lmbelrikan ganti rugi te lrhadap kelkelrasan dan 

pelncelmaran. Akan teltapi pasal telrselbut belrisi norma yang samar/kabur. Ada 

pada kata ke lrusakan dan pelncelmaran kare lna kelrusakan atau pe lncelmaran itu 

tidak dijlellaskan selcara spelsifik dan te lrpelrinci melngelnai pasal 19 ayat 1 

telrselbut.  Dari relalitas yang ada telrkait delngan hal-hal di atas, hubungan 

pasieln-konsumeln tidak sellalu harmonis delngan pellaku usaha ke lselhatan 

selbagai pe lnyeldia j lasa. Pelrlu j luga dicatat bahwa pasie ln selringkali tidak 

melngeltahui upaya hukum yang harus me lrelka ambil jlika pelnyeldia layanan 

kelselhatan (dalam hal ini, layanan pe lngobatan alte lrnatif) mellanggar hukum. 

Selpelrti halnya yang te lrj ladi pada Tria Noviani warga De lsa Tanj lung 

Baru Kelcamatan Baturaj la Timur, Kabupate ln OKU. Ia ditipu se lj lak tahun 

2017 hingga 2021 delngan kelrugian matelri ditafsir me lncapai Rp. 

983.580.018 untuk biaya pe lngobatan altelrnatif. Dimana si pe llaku me lngaku 

selorang ustad de lngan melnggunakan nomor Hp, dia me lnawarkan 

pelngobatan non me lnis selcara online l kelpada korban dan korbanpun 

melnye ltuj luinya. 
2
 

Dan j luga ada 300 orang te lrtipu telrapi altelrnatif abal-abal me lngelnai 

dij lanj likannya ce lpat hamil delngan cara harus makan me llati dan garam, 

pellakunya ada tiga pe lrelmpuan yang masing masing be lrnama Sarwati alias 

teltelh (50), Mariah Abdul Malik dan Dw Indra Nur We llly. Kasus ini 

telrbongkar saat se lselorang pasieln melrasakan kelanelhan pada dirinya, 

awalnya para pe llaku melnye lbut korban te llah hamil, untuk me lyakinkan para 

                                                                 
2
 Peristiwaterkini.id, 2022, bermodus pengobatan supranatural, ibu muda tertipu 

hampir  Rp. 1 miliar, https://peristiwaterkini.id/bermodus-pengobatan-supranatural-ibu-

muda-tertipu-hampir-rp-1-miliar/ diakses pada 25 Juni 2023 

https://peristiwaterkini.id/bermodus-pengobatan-supranatural-ibu-muda-tertipu-hampir-rp-1-miliar/
https://peristiwaterkini.id/bermodus-pengobatan-supranatural-ibu-muda-tertipu-hampir-rp-1-miliar/
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pellaku me lnunj lukkan hasil te lst pack positif kelpada korban padahal hanya 

akal bulus para pellaku.
3
 

Telrkait de lngan hal diatas, pe lmelrintah melngelluarkan Undang-Undang 

yang melngatur te lntang pelrlindungan konsumeln, yaitu Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 Te lntang Pelrlindungan Konsumeln. Sellain Undang-

Undang Pe lrlindungan Konsumeln, ada j luga aturan yang me lmiliki mate lri 

untuk mellindungi kelpe lntingan konsumeln, yaitu UU Nomor 36 Tahun 2009 

Telntang Ke lselhatan, UU Nomor 1 Tahun 1987 Te lntang Kamar Dagang dan 

Industri, UU Nomor 3 Tahun 2014 Te lntang Pelrindustrian, dan lain-lainnya. 

Konsumeln belrkelpelntingan untuk pelrlindungan hukum selhubung 

delngan kualitas dan kuantitas barang atau j lasa telrselbut. Pada ke lnyataan 

konsumeln me lnduduki posisi yang cukup kuat didalam roda pe lrelkonomian. 

Akan teltapi, sangat disayangkan bahwa konsume ln j lustru belrada diposisi 

lelmah dibandingkan de lngan pellaku usaha dalam se lgi pelrlindungan 

konsumeln. Sadar akan pe lntingnya pe lnye llelnggaraan pellayanan ke lselhatan 

untuk melmbelrikan j laminan hak konsume ln khususnya dalam pe lngobatan 

altelrnatif dan pe lrlindungan hukumnya, pelnulis telrtarik untuk me lmpellajlari 

pelrlindungan hukum konsume ln dalam pelngobatan alte lrnatif agar 

masyarakat me lmiliki pelmahaman yang kompre lhelnsif telntang pe lrlindungan 

hukum. Dan se lj lauh mana pelme lrintah melmbelrikan pelrlindungan hukum 

kelpada pasie ln. Telntang Pelngobatan Altelrnatif. 

                                                                 
3
 Seli Andina Miranti, 2022, 300 orang tertipu terapi alternatif abal-abal, dijanjikan 

cepat hamil, harus makan melati dan garam, https://jabar.tribunnews.com/2022/03/30/300-

orang-tertipu-terapi-alternatif-abal-abal-dijanjikan-cepat-hamil-harus-makan-melati-dan-

garam diakses pada 25 Juni 2023  

https://jabar.tribunnews.com/2022/03/30/300-orang-tertipu-terapi-alternatif-abal-abal-dijanjikan-cepat-hamil-harus-makan-melati-dan-garam
https://jabar.tribunnews.com/2022/03/30/300-orang-tertipu-terapi-alternatif-abal-abal-dijanjikan-cepat-hamil-harus-makan-melati-dan-garam
https://jabar.tribunnews.com/2022/03/30/300-orang-tertipu-terapi-alternatif-abal-abal-dijanjikan-cepat-hamil-harus-makan-melati-dan-garam


 

5 
 

Belrdasarkan uraian pe lrmasalahan diatas maka pe lnyusun te lrtarik 

melnulis skripsi ini de lngan j ludul Pe rtanggung j awaban Ole h Pe laku Pe  

ngobatan Alte rnatif Abal-Abal Me nurut Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 Te  ntang Pe rlindungan Konsume  n 

Orisinalitas Pelnellitian 

No . Nama Pe ne liti dan 

Asal Instansi 

J udul dan Tahun 

Pe  ne litian 

Rumusan Masalah 

1. Khairil Gibran 

Alfaj lry, Univelrsitas 

Islam Riau 

Pelrlindungan hukum 

konsumeln telrhadap 

pelreldaran obat-obat 

tradisional yang 

belrasal dari cina 

ditinjlau dari Undang-

Undang No.8 Tahun 

1999 Telntang 

Pelrlindungan 

Konsumeln, 2021 

1. Bagaimanakah 

pelrlindungan hukum 

konsumeln telrhadap 

pelreldaran obat-obat 

tradisional yang 

belrasal dari cina 

ditinjlau dari 

Undang-Undang 

No.8 Tahun 1999 

Telntang 

Pelrlindungan 

konsumeln  

2. Bagaimana tanggung 

j lawab pellaku usaha 

telrhadap pelreldaran 

obat-obat tradisional 

yang belrasal dari 

cina ditinj lau dari 

Undang-Undang 

No.8 Tahun 1999 

Telntang 

Pelrlindungan 
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konsumeln  

2. Ni Koman Ayu Nira 

Relliels Rianti, 

Melgistelr Hukum 

Udayana 

Tanggung J Lawab 

Pellaku Usaha 

Telrhadap Konsumeln 

Dalam Hal 

Telrj ladinya 

Hortwelighting 

Ditinjlau Dari 

Undang-Undang Ri 

No 8 Tahun 1999 

Telntang 

Pelrlindungan 

Konsumeln, 2017 

1. Bagaimana tanggung 

j lawab pellaku usaha 

telrhadap konsume ln 

dalam hal telrj ladinya 

Shortwelighting 

ditinjlau dari 

Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 

1999 

2. Apakah upaya 

pelnyellelsaian 

selngkelta yang dapat 

ditelmpuh olelh 

konsumeln bila 

telrj ladi 

Shortwelighting 

 

Orisinaliats pe lnellitian j luga melnj ladi faktor pelndukung dalam adanya 

pelnellitian skripsi ini, kare lna melmbelri landasan atau acuan dalam ke lrangka 

belrpikir untuk me lngkaj li masalah yang ada pada pe lnellitian ini. Untuk 
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melndapatkan informasi pe lndukung dari pe lnellitian ini maka pe lrlu 

mellakukan pelnellaahan kelpustakaan yang te lrmasuk dalam pe lnellitian 

telrdahulu diatas. Ole lh karelna itu, de lngan adanya pelnellitian telrdahulu akan 

melnj ladi acuan pelnellitian yang akan dilakukan se lhingga dikeltahui pelrbeldaan 

antara pelnelliti telrdahulu delngan pelnellitian yang se ldang dilakukan ini. 

Akan te ltapi pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian te lrdahulu 

adalah yang pe lrtama, olelh Khairil Gibran Alfaj lry delngan j ludul 

Pelrlindungan hukum konsume ln telrhadap pelreldaran obat-obat tradisional 

yang belrasal dari cina ditinjlau dari Undang-Undang No.8 Tahun 1999 

Telntang Pe lrlindungan Konsumeln yang me lnggambarkan pada imple lme lntasi 

pelrlindungan hukum kelpada konsumeln yang me lndelrita kelrugian akibat 

obat-obat tradisional yang be lrasal dari cina yang tidak se lsuai standar BPOM 

dan tidak me lmiliki izin dari BPOM di Kota Pe lkanbaru. Sellanjlutnya ke ldua, 

olelh Ni Koman Ayu Nira Re lliels Rianti yang belrj ludul Tanggung J Lawab 

Pellaku Usaha Telrhadap Konsumeln Dalam Hal Te lrj ladinya Hortwe lighting 

Ditinjlau Dari Undang-Undang Ri No 8 Tahun 1999 Te lntang Pe lrlindungan 

Konsumeln, pelnellitian ini me lnggambarkan be lntuk pelrlindungan hukum 

telrhadap konsumeln telntang tanggung j lawab pellaku usaha dalam hal te lrj ladi 

Shortwelighting. J Lellas telrdapat pelrbeldaan dari pelnellitian yang dibuat ini, 

yaitu dari ke ldua karya ilmiah te lrdahulu diatas bellum ada yang me lnelliti 

telntang pelrtanggung j lawaban olelh pellaku telrhadap korban akibat 

pelngobatan alte lrnatif abal-abal. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang skripsi di atas ada be lbelrapa pelrmasalahan 

yang ditelmukan yaitu: 

1. Bagaimana pe lrtanggung j lawaban ole lh pellaku kelpada korban akibat 

pelngobatan alte lrnatif abal abal? 

2. Bagaimana konse lkuelnsi yuridis pellaku pelngobatan atelrnatif abal abal? 

 

 

1.3 Tujluan Pelnellitian  

Pelnulisan dalam rangka pe lnyusunan skripsi ini me lmpunyai tuj luan 

yang he lndak dicapai, se lhingga pelnulisan ini le lbih telrarah dan dapat 

melncapai sasarannya, yakni: 

1. Untuk me lngeltahui bagaimana pe lrtanggung j lawaban ole lh pellaku 

telrhadap korban pe lngobatan altelrnatif abal abal 

2. Untuk me lngeltahui bagaimana konse lkuelnsi yuridis pellaku pelngobatan 

altelrnatif abal abal 

 

1.4 Manfaat Pelnellitian 

Adapun manfaat pe lnellitian skripsi yang ingin dicapai yaitu: 

1. Selcara akadelmis 

Selbagai relfrelnsi pelnellitian sellanj lutnya melngelnai pelrlindungan hukum 

bagi pasie ln pe lngobatan altelrnatif dan manfaat pe lngobatan alte lrnatif, 

dan j luga pelnellitian ini te lntunya akan se lmakin melmpelrkaya ilmu 



 

9 
 

pelngeltahuan kita khususnya bagi pe llajlar maupun pelmelrintah untuk 

mellihat bagaimana pe lrlindungan hukum bagi me lrelka yang dirugikan 

olelh pelngobatan altelrnatif. 

2. Selcara praktis 

Selbagai bahan informasi dan masukan bagi se lmua pihak yang te lrkait 

khususnya bagi masyarakat, te lnaga kelselhatan dan kalangan pe lnelgak 

hukum dan j luga dapat me lngelrti upaya hukum yang harus diambil j lika 

hak-haknya tidak te lrpe lnuhi. 

1.5 Meltodel Pelnellitian 

1.5.1 JLelnis Pelnellitian 

JLelnis pelnellitian dalam pelnellitian ini adalah yuridis normatif yaitu 

pelndelkatan yang me lngacu kelpada norma-norma hukum yang te lrdapat 

dalam pelrarutan pelrundang-undangan yang be lrsangkutan.
4
 Pelnelliti 

melnggunakan j lelnis pelnellitian ini karelna ingin melnyellidiki se lgala selsuatu 

yang be lrhubungan de lngan pelrlindungan hukum konsume ln telrhadap 

pelngobatan alte lrnatif abal-abal be lrdasaran Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 Telntang Pelrlindungan Konsumeln. 

1.5.2 Pe lndelkatan Pelnellitian 

Pelndelkatan pelnellitian ini adalah pe lndelkatan pelraturan pelrundang-

undangan, me lrupakan pelndelkatan pelndelkatan pelnellitian yang digunakan 

                                                                 
4
 Zainuddin Ali, Me ltode l Pe lne llitian Hukum, e ld. by Le lny Wulandari, e ld1 ce lt.2 

(JLakarta: Sinar Grafika, 2010), p. 105. 
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olelh pelnelliti delgan melnellaah pelraturan pelrundang-undangan,
5
 yang 

belrkaitan de lngan pelrmasalahan dalam pelnellitian ini dan yang ke ldua 

adalah pelndelkatan konselptual dimana pelndelkatan yang be lranj lak dari 

pandangan dan doktrin yang be lrkelmbang di dalam ilmu hukum. De lngan 

melmpellaj lari pandangan doktrin-doktrin didalam ilmu hukum, pe lnelliti 

akan me lnelmukan idel-idel yang me llahirkan pelngelrtian-pe lngelrtian hukum, 

konselp-konselp hukum, asas-asas hukum yang re llavan delngan isu hukum 

yang telrkait.
6
 Untuk melnganalisa bahan hukum se lhingga dapat dike ltahui 

makna yang te lrkandung pada istilah-istilah hukum. Hal ini dilakukan 

selbagai usaha untuk me lmpelrolelh makna baru yang te lrkandung dalam 

istilah-istilah yang dite lliti, atau me lngkaj li istilah hukum te lrselbut delngan 

telori dan praktelk.  

1.5.3 JLelnis Bahan Hukum 

Data tidak dike lnal dalam pe lnellitian hukum karelna sumbelr yuridis 

normatif, khususnya, be lrasal dari lite lratur/kelpustakaan bukan dari 

lapangan. Akibatnya, istilah yang dike lnal adalah bahan hukum. Dalam 

melngatur elksplorasi yang sah, umumnya bahan pustaka me lrupakan bahan 

dasar yang didalam ilmu pe lnellitian dise lbut sumbelr data selkundelr. 

Adapun bahan hukum yang digunakan dalam pe lnellitian ini yaitu 

bahan hukum primelr, selkundelr dan te lrsir. 

1. Bahan Hukum Prime lr 

                                                                 
5
 Pelte lr Mahmud Marzuki, Pe lne llitian Hukum (JLakarta: Ke lncana, 2007), p. 96. 

6
 Pelte lr Mahmud Marzuki, ibid.  p. 135. 
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Bahan hukum prime lr melrupakan bahan hukum yang me lngikat dan 

belrsifat Autoritatif,
7
 yaitu bahan hukum yang me lmpunyai otoritas. Dalam 

pelnellitian ini yang akan digunakan dalam bahan hukum prime lr adalah: 

a. Kitab Undang-Undang Hukum Pe lrdata 

b. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 te lntang Pe lrlindungan 

Konsumeln 

c. Pelraturan Melntelri Pelrdagangan Re lpublik Indonelsia No.06/M-

DAG/PELR/2/2017 Telntang Badan Pe lnyellelsaian Selngkelta 

Konsumeln 

2. Bahan Hukum Se lkundelr 

Bahan hukum se lkundelr melrupakan bahan hukum me lmbelrikan 

pelrnyataan me lngelnai bahan hukum prime lr.
8
 Data ini biasanya digunakan 

untuk me llelngkapi data primelr dan melmbelrikan peltunj luk kel arah mana 

pelnellti me llangkah, diantara bahan hukum se lkundelr ini adalah buku-buku, 

telsis, dise lrtasi, jlurnal dan hasil karya dari kalangan hukum, dan j luga 

tulisan-tulisan yang telrkait delngan upaya pe lrlindungan hukum konsume ln 

yang nantinya akan dij ladikan selbagai analisis dalam pe lnellitian ini. 

1.5.4 Telknik Pe lnellusuran Bahan Hukum 

Dalam pelnellitian ini te lrdapat 2 (dua) te lknik pelnellusuran bahan 

hukum yaitu: 

                                                                 
7
 Soe lrjlono Soe lkanto&Sri Mamudj li, Pe lne llitian Hukum Normatif, e ld1 ce lt.15 

(JLakarta: Raj lawali Pe lrs, 2013), p. 13. 
8
 Soe lrjlono Soe lkanto&Sri Mamudj li, ibid. p.13 
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1. Studi Kelpustakaan  

Studi ke lpustakaan ini dilakukan de lngan cara me lngumpulkan bahan 

primelr, selkunde lr yang belrkaitan delngan pelrmasalahan dalam pe lnellitian 

ini.  Informasi ke lpustakaan dipelrolelh mellalui pelnellitian kelpustakaan mulai 

dari pelraturan dan peldoman, buku, catatan dinas, distribusi, dan hasil 

elksplorasi.
9
 Yang pada sellanjlutnya akan dianalisis be lrdasarkan te lori-telori 

yang dapat dipe lrgunakan selbagai pe ldoman. Sellain itu pe lnulis dalam 

pelnellitian ini j luga melmpellajlari dan me lnutip bahan hukum dari sumbe lr-

sumbelryagn be lrupa pelraturan pelrundang-undangan selrta lite lratur yang 

telrkait pada pelnellitian ini. 

2. Intelrnelt  

Prosels pelngumpulan data me llalui meldia intelrnelt untuk me lmpelrolelh 

informasi belrdasarkan relfre lnsi, j lurnal, artikell maupun undang-undangan 

yang be lrkaitan delngan pelnellitian.
10

 Bahan hukum telrselbut kelmudian 

dipellajlari, dianalisis, dan dirumuskan dalam suatu siste lm bahasan yang 

sistelmatis dan saling be lrkaitan delngan telma pelnellitian dan pe lrumusan 

masalah yang diangkat dalam pe lnellitian ini. 

1.5.5 Telknik Analisis Bahan Hukum 

Selsudah me lngellolah bahan hukum, ke lmudian dilanj lutkan delngan 

telknik analisis bahan hukum de lngan melnggunakan analisis kualitatif, yaitu 

suatu kelgiatan yang dilakukan untuk melelntukan isu atau makna aturan 
                                                                 

9
 Zainuddin Ali, op.cit. p. 107. 

10
 R. Saskia, 2021, Meltode l Pe lnellitian (online l), 

http://re lpository.ste li.ac.id/4999/2/BAB%203.pdf (04 J Luni 2023). 
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hukum yang dij ladikan ruj lukan dalam pelnye llelsaian pelrmasalahan hukum 

dalam pelnellitian ini.
11

 Kelmudian, sellanjlutnya data te lrselbut diuraikan 

selcara delskriptif melliputi isu hukum dan struktur hukum positif. 

1.6 Sitelmatika pelnulisan 

Untuk me lmudahkan pelmahaman dalam pe lmbahasan ini dan untuk 

melmbelrikan gambaran yang j lellas melngelnai ke lselluruhan isi, pe lnulisan 

pelnellitian ini me lnggunakan siste lmatika selbagai belrikut: 

BAB I PE  NDAHULUAN 

Bab ini me lnguraikan te lntang latar be llakang yang belrisi telntang rumusan 

masalah, orisinalitas pe lnellitian, tuj luan pelnellitian, manfaat pe lnellitian, 

kelmudian me ltodel pe lnellitian selrta sistelmatika pelnulisan. 

BAB II TINJ AUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini be lrisi uraian melngelnai belbelrapa delfinisi selpelrti gambaran 

umum te lntang pe llaku usaha dan ruang lingkup pe lrlindungan konsume ln. 

BAB III HASIL DAN PE  MBAHASAN 

Pelnelliti akan me lnj labarkan pelmbahasan me lnge lnai pelnellitian yang 

dilakukan. Bisa dikatakan bahwa ini me lnj ladi bagian pokok yang me lmuat 

informasi utama dari skripsi ini, se lpelrti; pe lrtanggung j lawaban ole lh pellaku 

kelpada korban akibat pe lngobatan altelrnatif abal-abal dan konse lkuelnsi 

yuridis pe llaku pelngobatan altelrnatif abal-abal. 

 

 

                                                                 
11

 Zainuddin Ali, op.cit, p. 107. 
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BAB IV PE  NUTUP 

Belrisi pokok-pokok kelsimpulan dari se lluruh pelmbahasan yang ada dalam 

pelnellitian skripsi ini. Dan j luga me lmiliki saran-saran yang pe lrlu 

disampaikan kelpada pihak-pihak yang ada kaitannya de lngan pelnellitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


